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ABSTRAK

Salah satu cara untuk memperoleh sinergi yaitu dengan melakukan merger
dan akuisisi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kinerja keuangan
perbankan yang melakukan merger dan akuisisi.

Ukuran dan sampel yang digunakan adalah 4 bank yang melakukan
merger dan akuisisi pada tahun 2008. Bank tersebut adalah Bank CIMB Niaga,
Rabobank Internasional Indonesia, Windu Kentjana Internasional, dan OCBC
NISP. Untuk mengukur kinerja keuangan perbankan digunakan metode CAMEL
dengan rasio CAR, NPL, NPM, ROA, BOPO, dan LDR dengan perbandingan 2
tahun sebelum dan 2 tahun setelah merger dan akuisisi pada masing-masing bank.
Alat analisis yang digunakan adalah Uji Shapiro-Wilk Test untuk menguji
normalitas data, Uji Parametrik yaitu menggunakan uji,Paired Sampel T-test
untuk uji beda data dan uji Sign Test untuk menguji data yang tidak berdistribusi
normal.

Hasil analisis yang telah dilakukan, me
keuangan yang diukur dengan rasio CAR, NPk, NP
tidak berbeda signifikan pada periode 1 dan 2 tah

bahwa Kkinerja
ROA dan LDR
merger.

Kata Kunci : Merger dan Akuisisi, CAR PM, BOPO, ROA, LDR
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Memasuki era perdagangan bebas membuat persaingan usaha
semakin ketat. Karena perdagangan bebas dapat menyebabkan usaha kecil

maupun menengah terlengser sehingga perusahaan haglis berpikir lebih kreatif

dan inovatif. Contoh : produk — produk dari ng memiliki nilai
ari pesaingnya.

ankan eksistensi diri

dasarnya penggabungan usaha merupakan bentuk penggabungan satu
perusahaan dengan perusahaan lain dalam rangka mendapatkan pengendalian
atas aktiva maupun operasional. Bentuk penggabungan usaha yang sering
dilakukan dalam dua dekade terakhir ini adalah merger dan akuisisi di mana
strategi ini dipandang sebagai salah satu cara untuk mencapai beberapa tujuan
yang lebih bersifat ekonomis dan jangka panjang (Lani Dharmasetya dan

VVonny Sulaimin, 2009 dalam Meta, 2010).



Alasan perusahaan melakukan Merger dan Akuisisi adalah untuk
memperoleh sinergi atau nilai tambah, strategies opportunities, meningkatkan
efektivitas dan mengeksploitasi mis-pricing di pasar modal (Foster 1994,
dalam Annas, 2010). Selain itu, alasan lain dilakukan merger vyaitu
perusahaan ingin meningkatkan nilai perusahaan dan mensejahterakan
pemilik saham.

Di Indonesia, perkembangan merger dan akuisisi sangat pesat.

Sejarah merger di Indonesia diawali pada tahun 195 dengan kebijakan

nasionalisasi walaupun bukan merger dalam, arti Baru pada tahun

sekarang. Banyak perusahaan yang mengalami dampak dari krisis moneter

1998. Karena bank mengalami kesulitan likuidasi dan kredit yang disalurkan
macet. Akibatnya banyak bank yang tidak sehat dan harus masuk Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) yang dibentuk oleh pemerintah dan
harus dilikuidasi karena sudah tidak bisa diselamatkan. Sebenarnya terdapat
alternatif lain selain harus masuk ke BPPN, yaitu dengan melakukan merger

dengan bank — bank yang masih beroperasi dengan baik.



Dorongan merger ternyata tidak hanya muncul di perbankan negara-
negara berkembang atau yang baru mengalami krisis, dan perbankannya
direstrukturisasi. Hal yang sama juga terjadi di negara-negara industri maju
(Mucharor Dijalil, 2001 dalam Kusmargiani, 2006). Misalnya, di Amerika
Serikat, Jerman, maupun Jepang. Misalnya merger Travelers Group dan
Citicorp yang diumumkan pada tahun 1998 dengan nama baru Citi Group,

perusahaan induk Citi Bank, melibatkan dana US$ 73 miliar. Merger antar

benua pada 1999 antara Deutsche Bank di Jerman, Eropadan Banker Trust di

Ternyata, ba ndustri maju pun melakukan merger
lantaran ingin Sedangkan di Indonesia, merger

banks yang mempunyai daya saing kuat dan

mekanisme pasar. (Gunarni Soeworo, 2002 dalam Kusmargiani, 2006)
Keputusan merger dan akuisisi juga diambil oleh perusahaan-
perusahaan perbankan di Indonesia. Dari 101 bank yang merger dan akuisisi,
71 bank dilikuidasi dan hanya 30 bank yang masih beroperasi itupun tidak
berlangsung lama. Sebab, mereka hanya mampu bertahan hingga tahun 1998.
Sebanyak 18 bank dibekukan dan dilikuidasi. Selebihnya 12 bank, masih

beroperasi hingga tahun 2001 (InfoBank, 2001 dalam Kusmargiani, 2006).



Penelitian yang dilakukan oleh (Sutrisno,1998 dalam Kusmargiani, 2006)
diketahui bahwa dari 57 kasus Merger dan Akuisisi selama 1990-1997, 10
kasus diantaranya merupakan Merger dan Akuisisi perusahaan perbankan.
Payamta dan Nursholikah (2001) dalam penelitiannya yang diukur dengan
rasio CAMEL tidak terdapat perbedaan tingkat kinerja bank sebelum dan
sesudah merger.

Setelah krisis moneter, Indonesia melahirkan Bank Mandiri hasil

merger empat bank pemerintah yang pada tahun 2002 menjadi bank terbesar

sil yang tidak konsisten. Karena ada penelitian yang
memberikan hasil yang signifikan dan ada yang tidak signifikan. Contoh :
Penelitian yang dilakukan oleh Samosir (2003) menganalisis kinerja Bank
Mandiri setelah merger dan sebagai Bank Rekapitalisasi. Hasil penelitian
menunjukkan pertama, kinerja empat bank pemerintah yaitu Bank Exim,
Bank BDN, Bank BBD, dan Bank Bapindo sebelum merger adalah tidak
sehat. Kedua, pemerintah tidak memiliki pilihan lain dibandingkan

melikuidasi bank-bank tersebut dengan cost yang sangat besar. Disamping



itu, pemerintah menginjeksi bank hasil merger dengan obligasi pemerintah
sebesar Rp178 trilyun. Ketiga, kinerja Bank Mandiri setelah merger selama
tiga tahun justru tidak sehat, dimana 73% pendapatan yang diperoleh
merupakan hasil bunga obligasi yang diberikan pemerintah. Keempat,
dibandingkan dengan bank pemerintah lainnya, efisiensi Bank Mandiri
berada diposisi kedua terakhir sebelum Bank BTN.

Sedangkan Payamta & Sholikah (2001) yang menganalisis pengaruh

merger dan akuisisi terhadap kinerja perbankan_di Ind@nesia menggunakan

perulba yang@, signifikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakuk

djgnarko (2006) dalam Nugroho (2010) yang menunjukkan
tidak ada perubahan yang signifikan dari kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dari rasio-rasio keuangan dua tahun sebelum dan sesudah merger
dan akuisisi.

Penelitian Widyaputra (2006) menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan untuk rasio keuangan EPS, NPM, ROE, dan ROA untuk pengujian

1 tahun sebelum dan 1 tahun setelah merger dan akuisisi; rasio keuangan



ROE untuk pengujian 1 tahun sebelum dan 2 tahun setelah merger dan
akuisisi.

Penelitian (Yulianto, 2008 dalam Muhammad, 2010) secara umum
menunjukan ada perbedaan yang positive signifikan pada FATO, TAT, DER,
OPM, dan GPM. Namun pada CR, QR, DTA, IT, ROI, ROE dan NPM tidak
ada perbedaan yang signifikan walaupun hasilnya positive. Sejalan dengan

penelitian diatas, pada penelitian (Shinta, 2008 dalam Muhammad, 2010)

NPM, ROE dan TA
merger dan akuigisi
Penelitian gungkapkan hal yang sama, bahwa Kkinerja

M&A, tidak mempunyai perbedaan yang signifikan.

dilakukan (Febiyanti, 2010) pada PT. CIMB Niaga Tbk.
memberikan hasil bahwa setelah melakukan tindakan merger cenderung
mengalami penurunan, namun penurunan tersebut tidak terlalu besar, hal
tersebut dimungkinkan karena dampak penyesuaian setelah merger.
Walaupun pada rasio NPL mengalami peningkatan lebih baik dari pada
sebelum merger. Sehingga dapat disimpulkan bahwa merger jika diteliti

dalam jangka waktu dekat masih belum dapat mempengaruhi Kkinerja



keuangan dan memberikan dampak yang lebih baik bagi perusahaan yang
telah melakukan tindakan merger tersebut.

Hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa merger dan akuisisi
yang dilakukan tidak selalu mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap
kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Penelitian Meeks, (1997) dalam
Meca, (2010) menangkap sikap terhadap pengambilalihan. Meeks meneliti

pengaruh merger terhadap profitabilitas perusahaan yang melakukan merger.

Penelitian ini kemudian dilanjutkan oleh penelitiagn Kumar, (1984) dan Cosh

dkk, (1980), Sudarsanam (1999) dalam_ Mec hasil penelitian

rasio-rasio keuangan bank sebelum dan sesudah merger.
finansial yang diamati adalah indikator keuangan
berdasarkan laporan keuangan bank yang dipublikasikan sebelum merger
1988-1997 dan sesudah merger 1999-2001. Hasil penelitian menunjukkan
terjadinya korelasi yang signifikan. Sedangkan Payamta dan Nursholikah
(2001) dalam penelitiannya yang diukur dengan rasio CAMEL tidak terdapat
perbedaan tingkat kinerja bank sebelum dan sesudah merger.
Nirmalawati, (2001) dalam Kusmargiani, (2006) meneliti dampak

merger dan akuisisi dengan ROE untuk menghitung profitabilitas dari OLS



dan DEA untuk menghitung efisiensi. Hasilnya bahwa merger antar bank di
Indonesia tidak mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas dan tidak
meningkatkan efisiensi industri perbankan. Sama halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yuliana (2004) menganalisis perkembangan keuangan
Bank Mandiri sebelum dan sesudah merger yang diukur dari total asset, dana
pihak ketiga, CAR, LDR, dan PM. Dari pengujian hipotesis didapat hanya

variable PM saja yang tidak berbeda secara signifikan. Sedangkan variabel

total asset, dana pihak ketiga, CAR dan LDR menunju adanya perbedaan

secara signifikan antara kinerja keuangan Bank um dan sesudah

an hasil yang berbeda-beda.

ukan M&A dan ada penelitian

menguji  kembali an tersebut, tetapi dengan melakukan
jenis perbankan. Pengklasifikasian bank dapat dibedakan

aitu Bank Pemerintah, Bank Swasta Nasional, Bank Asing,

dan Bank Campuran.

Penelitian ini menarik karena penelitian sebelumnya tidak
memperhatikan pembedaaan (pengklasifikasian) kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk meneliti
kinerja keuangan perusahaan perbankan yang melakukan merger dan akuisisi

khususnya pada bank domestik yang merger dengan bank asing di Indonesia.



Contoh bank campuran yang ada adalah Bank UOB Buana, CIMB Niaga,
OCBC NISP, dan lainnya.

Alasan dipilihnya bank campuran karena, pertama, bank yang
dimerger dengan bank asing memiliki performa yang lebih bagus dalam
peningkatan nilai perusahaan yang dapat mensejahterakan semua pemegang
saham, karyawan dan sektor industri perbankan. Kedua, bank menawarkan

produk —produk yang lebih bervariasi, layanan yang lebih intensif dan basis

nasabah yang lebih besar. Sehingga berdampak positif pada pertumbuhan

bank di masa depan. Ketiga, adanya peningka asar, perluasan
platform dan peningkatan kemampuap ibusi: ah bank hasil merger
antor yang lebih luas serta
beragam. Keempat, bank
eningkatkan pangsa pasar dalam

ima, meningkatkan pelayanan perbankan

ingkatkan transaksi perdagangan valuta asing,

(Iskandar, 2011) menyatakan total aset Bank OCBC NISP selepas
merger mencapai Rp 47,6 triliun. Aset tersebut terdiri atas Rp 41,5 triliun
milik Bank OCBC NISP dan tambahan sebesar Rp 6,1 triliun Bank OCBC
Indonesia. Sedangkan Direktur Bank OCBC NISP, Rama Pranata
Kusumaputra menyatakan setelah penggabungan kedua bank, laba bersih pun
terdongkrak. Laba bersih sebelum penggabungan untuk Bank OCBC NISP

sebesar Rp 393 miliar dan Bank OCBC Indonesia sebesar Rp 79 miliar.
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Bank UOB Buana setelah merger dengan UOB Indonesia
mengalami peningkatan aset baru yang diperkirakan menjadi sekitar Rp 40-
41 triliun. Nilai untuk CAR (Capital Adequacy Ratio atau rasio permodalan)
bank hasil merger diperkirakan menjadi sekitar 22%. CAR UOB Buana
berada di kisaran 23,56%. Sementara CAR UOB Indonesia sebesar 34%.
Mengecilnya CAR hasil merger merupakan dampak dari perubahan volume

modal akibat merger, (Rahayu, 2010).

Dari pertimbangan- pertimbangan tersebut, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian yang berjudul: “Kin
Melakukan Merger dan Akuisisi usahaan Perbankan

Khususnya Bank Campuran)”.
1.2 Rumusan Masalah Penelitian
n masalah yang ada dalam penelitian ini

bedaan terhadap kinerja keuangan perusahaan

omestik yang melakukan M & A dengan bank

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kinerja keuangan perusahaan
perbankan yang melakukan merger dan akuisisi khususnya bank campuran.
1.4 Batasan Masalah
a. Merger
Pengertian dari Merger adalah proses difusi dua perseroan dengan salah

satu diantaranya tetap berdiri dengan nama perseroannya sementara yang
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lain lenyap dengan segala nama dan kekayaannya dimasukan dalam

perseroan yang tetap berdiri tersebut.

. Akuisisi

Akuisisi adalah pembelian suatu perusahaan oleh perusahaan lain atau
oleh kelompok investor. Akuisisi sering digunakan untuk menjaga
ketersediaan pasokan bahan baku atau jaminan produk akan diserap oleh

pasar. Contoh : Aqua diakuisisi olenh Danone, Pizza Hut oleh Coca-Cola,

aan ditinjau dari perspektif

dengan bank asing dari tahun sebelum merger yaitu tahun 2006-2007 dan

setelah merger yaitu pada tahun 2009-2010.
Laporan keuangan yang digunakan yaitu 2 tahun sebelum merger dan 2

tahun sesudah merger.
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1.5 Manfaat Penelitian
Di bawah ini merupakan manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi pengembangan teori
Diharapkan dapat memperkuat dan membuktikan teori yang telah ada
tentang merger dan akuisisi terhadap kinerja keuangan
2. Bagi Investor

Memberikan kontribusi dan informasi khususnya yang berkaitan dengan

hasil merger dan akuisisi dari perusahaan yang,diinvestasikan.
3. Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharap jadi salah satu acuan
pengambilan keputusan da erger dan akuisisi sebagai

strategi perusahaan.
4. Bagi Akademisi

Hasil peneli apat digunakan sebagai referensi dasar

perluasan peneliti nambahan wawasan untuk pengembangannya.
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BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis pembahasan yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada

diukur dengan rasio CAR menunju a tidak terdapat

produktif bank s
dengan rasio jukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikamgsebelum sesudah merger bank untuk periode 1 dan 2

.@a an hasil pengujian hipotesis pada aspek manajemen yang
uggdengan rasio NPM menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah merger pada periode

1 dan 2 tahun.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada aspek profitabilitas yang
diukur dengan rasio ROA menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah merger untuk

periode 1 dan 2 tahun.
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5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada aspek profitabilitas yang
diukur dengan rasio BOPO menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah merger bank untuk
periode 1 dan 2 tahun.

6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada aspek likuiditas yang
diukur dengan rasio LDR menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah merger bank untuk

periode 1 dan 2 tahun.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu :

1. Terdapat keterbatasanfsampel & lan yang hanya 4 bank yang

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut :
1. Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan dapat memperhatikan pemilihan dan ukuran sampel serta
jangka waktu perbandingan yang lebih panjang.

2. Bagi Perusahaan
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Bank seharusnya memperhatikan aspek CAMEL yang digunakan
untuk mengukur kesehatan bank. Untuk rasio CAR, NPL, NPM ,
ROA, BOPO, dan LDR belum mengalami perbedaan yang signifikan
setelah merger. Bank sebaiknya melakukan perencanaan yang baik
dengan memilih bank yang tepat untuk dimerger, supaya sinergi yang
ingin dicapai dapat terwujud.

Bagi Investor

Sebelum berinvestasi, investor harus mengetaui kinerja keuangan

dari bank yang telah melakukan euntungan yang

ingin diperoleh dapat tercapai
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